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ABSTRAK

Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi (STIFAR) Program studi yang dikembangkan yaitu Program Studi
D-III Farmasi dan S1 Farmasi. STIFAR Riau sendiri sudah menggunakan sistem informasi
akademik yang bernama Smart Campus STIFAR Riau walau sudah lama diterapkan dan mengalami
berbagai perubahan interface dan fungsi yang ada, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
masalah-masalah yang berhubungan dengan usability Smart Campus STIFAR Riau terhadap
mahasiswa aktif tahun 2021/2022, untuk mengukur nilai setiap variabel dan untuk mendapatkan
rekomendasi berupa solusi dari permasalahan usability. Pada penelitian ini akan menggunakan
metode pengujian usability menggunakan Nielsen Model terhadap fungsi yang ada pada sisi
mahasiswa melalui lima kriteria yang ada yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, dan
satisfaction. Dimana masing-masing dari variabel akan diuraikan menjadi suatu paket pernyataan
dalam bentuk kuisioner dengan menggunakan skala Likert. Pengujian dilakukan menggunakan
perhitungan statistik dengan alat bantu SEM-PLS dan aplikasi pengolahan angka (Excel). Hasil
penelitian diantara ketiga variabel X, hanya variabel X1 (Learnability), X3 (Memorability), dan X5
(Satisfaction) dan yang Tidak Berpengaruh terhadap variabel Y1 (usability), selebihnya variabel X2
(Memorability) dan variabel X4 (Errors), Berpengaruh terhadap variabel 1 yaitu Dimensi usability.
Secara keseluruhan pengaruh Variabel X1 (Learnability), X2 (Efficiency), X3 (Memorability), X4
(Errors), dan X5 (Satisfaction) masih memiliki pengaruh yang rendah terhadap Y1 (usability),
hanya sebesar 29%. Maka perlu adanya peningkatan dari segi Learnability, Efficiency, serta
Satisfaction pada Website Smart Campus STIFAR Riau.

Kata Kunci: Smart Campus, STIFAR Riau, Nielsen Model
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ABSTRACT

College of Pharmacy (STIFAR) The study programs developed are the D-III Pharmacy Study
Program and the Pharmacy S1 Study Program. STIFAR Riau itself has used an academic
information system called Smart Campus Stifar Riau even though it has been implemented for a
long time and has undergone various changes to the existing interface and functions. This study
aims to find out the problems related to the usability of Smart Campus Stifar Riau for active
students in 2019/2020, to measure the value of each variable and to get recommendations in the
form of solutions to usability problems. In this study, the usability test method using the Nielsen
model will be used on the functions that exist on the student side through five existing criteria,
namely learnability, efficiency, memorability, errors and satisfaction. Where each of the variables
will be described into a package of statements in the form of a questionnaire using a Likert scale.
Tests were carried out using statistical calculations with SEM-PLS tools and number processing
applications (Excel). The results of the research are in the form of a table of interface improvement
solutions that can be used as a reference for system development on the STIFAR Riau Smart Campus.

Keywords: Smart Campus, STIFAR Riau, Nielsen Model
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu kebutuhan yang sangat penting saat ini dalam mendukung kinerja

suatu perusahaan atau institusi adalah Teknologi Informasi (TI), karena dengan ke-
majuan dari teknologi informasi dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas suatu proses bisnis perusahaan tersebut (Septian dan Agushinta, 2020).
Institusi pendidikan tinggi merupakan lembaga utama yang menciptakan para calon
praktisi di dalam dunia industri, salah satu program pendidikan yang turut berperan
aktif dalam menciptakan praktisi adalah pendidikan dengan jalur vokasi (Wibowo,
2016).

Perkembangan teknologi pada saat ini membuat banyak instansi perguruan
tinggi berlomba-lomba meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara mengem-
bangkan sistem informasinya menggunakan teknologi yang canggih terutama pada
kegiatan perkuliahan. Salah satu sistem informasi yang digunakan oleh perguruan
tinggi adalah Sistem Informasi Akademik (Widiati, 2016). Sistem informasi sangat
bermanfaat untuk dunia pendidikan, baik itu untuk mendukung segi manajemen
data siswa, pemantauan nilai dan juga melihat daftar kehadiran yang menjadi ni-
lai penentu keberhasilan siswa tersebut (Suskamiyadi, Nurhadryani, dan Sukoco,
2014).

Dalam membangun sistem informasi yang baik, terdapat beberapa syarat
tertentu yang harus dipenuhi sehingga sistem informasi tersebut bisa dikatakan
sukses. Syarat tersebut adalah mudah digunakan, aman, efektif dan efisien. Jika
tidak memenuhi syarat tersebut maka sistem informasi bisa dikatakan tidak sukses
(Lestariningsih dan Anggreainy, 2019). Menurut Widiati (2016) mengingat bah-
wa sistem informasi akademik digunakan untuk memenuhi kebutuhan kelompok
pemakai diantaranya adalah mahasiswa, untuk itu perlu adanya suatu tindakan eval-
uasi terhadap kualitas dari sistem informasi akademik tersebut. Acuan yang digu-
nakan terkait analisis audit sistem informasi dengan pada hasil kinerja suatu sistem
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Usability testing adalah salah satu metode penilaian kegunaan untuk mengi-
dentifikasi masalah kegunaan pada produk teknologi informasi (TI). Usability test-
ing fokus terhadap interaksi pengguna melakukan tugas di lingkungan kerja yang
sesungguhnya. Hasil pengujian berupa analisis kegunaan produk dapat menjadi
bahan masukan untuk penyempurnaan aplikasi agar siap diimplementasikan se-
cara operasional (Zulkifli, 2016). Usability merupakan faktor penting kualitas



yang berhubungan langsung dengan pengguna. Usability adalah tingkat kualitas
yang penting dari sistem yang mudah dipelajari, mudah digunakan dan mendorong
pengguna sistem menjadikan sistem sebagai alat bantu untuk menyelesaikan tugas
(Dimuksa, Abda’u, dan Karaman, 2016).

Menurut Lestariningsih dan Anggreainy (2019) Usability adalah suatu uku-
ran, dimana penggguna dapat mengakses fungsional dari sebuah sistem dengan e-
fektif, efisien dan memuaskan dalam mencapai tujuan tertentu. Salah satu model
yang dapat mendukung pengukuran usability adalah Nielsen Model. Model terse-
but menjelaskan dengan detail faktor-faktor yang mendukung usability serta in-
dikator pengukurannya. Selain itu, usability suatu software dapat juga didukung
oleh penilaian user interface experts dengan metode yang disebut Heuristic Evalu-
ation. Menurut Lubis (2017) Dalam pemodelannya, Nielsen menggambarkan ske-
ma keberhasilan penerimaan sebuah sistem oleh pengguna, dimana penerimaan sis-
tem tersebut dipengaruhi oleh faktor yang menjadi akar kesuksesannya. Menurut
Ahsyar dan Afani (2019) dari kategori masalah usability yang telah ditemukan, pada
tahap ini dilakukan perbandingan dengan model Nielsen (1992) untuk membuktikan
apakah telah sesuai atau tidak. Pada setiap kelompok tersebut diambil kombinasi
evaluator secara acak sebanyak tiga kali.

Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi (STIFAR) Riau merupakan perguruan ting-
gi di bidang farmasi yang di prakarsai oleh Yayasan Univeritas Riau dibuka pa-
da tahun 2002 dengan izin Menteri Pendidikan Nasional Sk No. 170/D/O/2002
tanggal 12 Agustus 2002. Program studi yang dikembangkan yaitu Program Studi
D-III Farmasi dan S1 Farmasi. Setelah 7 tahun berjalan akhirnya kedua program
studi STIFAR diakreditas oleh BAN-PT dengan No. Akreditasi S1: 006/BAN-
PT/AkXII/S1/IV/2009 dan D-III : 001/BAN-PT/Ak-IX/Dpl-III/IV/2009. STIFAR
Riau sendiri sudah menggunakan sistem informasi akademik yang bernama Smart
Campus STIFAR Riau, sistem informasi akademik ini sudah digunakan sejak tahun
2011. Walau sudah lama diterapkan dan mengalami berbagai perubahan interface
dan fungsi yang ada, belum ada pengujian usability terhadap fungsi dari sistem in-
formasi akademik yang ada dari sisi mahasiswa.

Dari hasil wawancara terhadap salah satu Staff IT Muhammad Barda, S.T
sebagai pengelola Smart Campus STIFAR Riau yaitu mahasiswa dan dosen dapat
login ke Smart Campus, dengan jumlah mahasiswa 700. Apabila sudah memiliki
enroll code mata kuliah tertentu bisa langsung mendaftarkan diri. Aktivitas ma-
hasiswa pun dalam menggunakan Smart Campus dapat terpantau progress dan ni-
lainya. Hak akses pengguna Smart Campus STIFAR Riau dibatasi, hanya untuk
mahasiswa yang memiliki akun STIFAR Riau. Sedangkan untuk materi yang ada
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di Smart Campus disediakan oleh pengelola Smart Campus STIFAR Riau.
Penggunaan Smart Campus di STIFAR Riau untuk mempermudah peng-

guna. Masih banyak yang memiliki kendala selama menggunakan Smart Campus.
Permasalahan yang sering terjadi dari usernya sendiri, misalkan user lupa password,
dan user tidak terbiasa menggunakan Smart Campus. Selanjutnya, terjadi salah
persepsi pengguna terhadap Smart Campus yang ada justru menyebabkan tidak e-
fisien dan tidak efektif. Disamping itu masih ada pengguna yang belum mengetahui
keseluruhan interface pada Smart Campus STIFAR Riau.

Pada penelitian ini akan menggunakan metode pengujian usability meng-
gunakan nielsen model terhadap fungsi yang ada pada sisi mahasiswa melalui lima
kriteria yang ada yaitu learnability, efficiency, memorability, errors dan satisfaction.
Penelitian ini berlandaskan pada penelitian sebelumnya yakni Muqtadiroh, Astuti,
Darmaningrat, dan Aprilian (2017) dengan judul Usability Evaluation to Enhance
Software Quality of Cultural Conservation System Based on Nielsen Model (Wik-
iBudaya). Kemudian penelitian lainnya yaitu Evaluasi Usability Test e-Repository
dengan menggunakan Metode Nielsen’s Attributes of Usability (Iqbal dan Bahruni,
2019). Penelitiaan selanjutnya yang berkaitan dengan usability dilakukan oleh
Handiwidjojo dan Ernawati (2016) yang membahas tentang pengukuran tingkat
ketergunaan (Usability) sistem informasi keuangan yang melakukan pengukuran
usability untuk mendapatkan seberapa besar tingkat pemahaman dan kesulitan user
dalam menjalankan sistem.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka di-
lakukan pengujian usability terhadap smart campus STIFAR Riau menggunakan
nielsen model.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang maka dapat diam-

bil rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana mengukur interface yang ada pada Smart Campus STIFAR Ri-
au?

2. Bagaimana menerapkan metode Usability Nielsen dalam pengukuran t-
ingkat usability pada Smart Campus STIFAR Riau?

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai, maka perlu adanya batasan-batasan masalah, yaitu:

1. Pengambilan data menggunakan metode wawancara, observasi dan kuesion-
er.
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2. Observasi dilakukan pada sistem informasi akademik yang ada, yang mana
pada penelitian ini adalah Smart Campus STIFAR Riau.

3. Metode pengolahan data yang digunakan adalah, usability dengan menggu-
nakan nielsen model.

4. Pengujian usability dilakukan terhadap mahasiswa menggunakan kuesioner.
5. Pengukuran usability dilakukan berfokus pada lima aspek Nielsen Model

Usability dengan faktor learnability, efficiency, memorability, errors dan
satisfaction.

6. Teknik pengukuran sikap dan presepsi seseorang menggunakan skala likert
dengan 5 pilihan jawaban.

7. Tools yang digunakan pengukuran usability yaitu menggunakan Ms. Excel
2010 dan SEM-PLS.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah:

1. Mengukur tingkat usability Smart Campus STIFAR Riau menggunakan
Nielsen Model.

2. Untuk Membuat rekomendasi perbaikan interface berdasarkan masalah us-
ability untuk pengembangan sistem selanjutnya.

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Mengetahui masalah-masalah yang ada pada Smart Campus STIFAR Riau
yang berhubungan dengan usability.

2. Mengetahui tingkat kenyamanan dan kemudahan pengguna.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan Proposal ini dibuat agar dalam pembuatan Laporan

dapat lebih terperinci. Adapun urutan nya sebagai berikut.
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tujuan umum dari tugas akhir yang meliputi latar be-

lakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan Tugas

Akhir.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan dalam
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penyusunan Tugas Akhir yang dibuat.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab Bab ini berisi tentang penilaian atas usability dan tingkat kenyamanan

yang ada pada sisi mahasiswa STIFAR Riau terhadap Smart Campus STIFAR Riau
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari Tugas Akhir yang dibuat
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Dalam penyusunan penelitian ini, hasil penelitian terdahulu ini digunakan

sebagai dasar untuk mendapatkan sketsa untuk menyusun kerangka pikir penelitian.
Terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan data ataupun in-
formasi yang terdapat pada penulisan ini pada Tabel 2.1. Data ataupun infor-
masi tersebut digunakan sebagai referensi agar dapat membantu menghindari suatu
kesalahan-kesalahan pada suatu penelitian.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Judul Masalah Metode Hasil
1. Evaluasi Usability

Web UniPin de-
ngan Menggunakan
Metode Usability
Testing. Dinda
Aditya Febrianti,
Satrio Hadi Wijoyo,
Hanifah Muslimah
Az-Zahra, 2019.

Terdapat
beberapa
permasalahan
mengenai
aspek kegu-
naan, seperti
pengguna
tidak menger-
ti tentang alur
penggunaan
web UniPin.

Metode us-
ability testing.

Untuk aspek learnability se-
banyak 77%, aspek efficien-
cy 75%, aspek memorability
79%, aspek errors 71%, dan
aspek satisfaction sebanyak
70%. Hal ini menunjukkan
bahwa dari hasil penelitian t-
ingkat usability web UniPin
masih berada pada kriteri-
a interval setuju / baik /
suka, dan menghasilkan 3
buah mockup tampilan we-
b UniPin yang dapat digu-
nakan untuk membantu per-
baikan pada web UniPin.

2. Evaluasi Usability
Website Berita On-
line Menggunakan
Metode Heuristic
Evaluation. Tengku
Khairil Ahsyar,
Dinda Afani, 2019.

Terkait de-
sain gambar
yang kurang
eye catching
dengan topik,
penyajian
informasi
pada fungsi
pencarian
yang kurang
jelas, pembat-
as antar menu
tidak jelas,



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No Judul Masalah Metode Hasil
artikel terlihat
tidak rapi, dan
yang terakhir
yakni desain
website yang
terlalu penuh
dengan in-
formasi yang
menyebabkan
tidak fokus-
nya pengguna
website
tersebut.

Metode heuristic e-
valuation.

Rekomendasi
solusi dari
daftar per-
masalahan
usability
yang dapat
dijadikan se-
bagai rujukan
bagi tim
pengembang
website dalam
melakukan
perbaikan
usability
website.

3. Evaluasi Usability
Sistem Informasi
Akademik SIAM
Menggunakan
Metode Heuristic
Evaluation. Tengku
Khairil Ahsyar,
Husna, Syaifullah.
2019.

Masalah
pengalaman
pengguna,
kesalahan
persepsi,
ketidak
konsistenan,
navigasi (link)
yang tidak
berfungsi,
dan tampilan
yang tidak
responsif

Metode
Heuristic
Evaluation.

Solusi dalam bentuk
rekomendasi yang dapat
dijadikan rujukan bagi
tim pengembang SIAM
dalam melakukan perbaikan
usability pada SIAM.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No Judul Masalah Metode Hasil
4. Analisis Usability

Website Universitas
Sumatera Sela-
tan Menggunakan
Metode Heuristic
Evaluation. Serly
Oktarina, 2020.

Evaluasi
dalam pe-
ngembangan
website.

Metode
Heuristic
Evaluation.

Tingkat ketergunaan (us-
ability) dari Website Uni-
versitas Sumatera Selatan,
apakah mudah dipelajari,
efisien, pada saat pengguna
berinteraksi mudah mengin-
gat prosedur/langkah tanpa
banyak membuat banyak
kesalahan, dan yang terakhir
apakah pengguna merasa
nyaman dalam mengopera-
sionalkan website.

5. Usability Testing Pa-
da Website D’bucket
Karawang Meng-
gunakan Nielsen
Model. Nur Aldien
Ramadhania, Aulia
Fashanah Hadining,
Winarno, 2021.

Website
D’bucket
Karawang
perlu adanya
evaluasi un-
tuk mengukur
kemudahan
penggunaan
website bagi
pengguna.

Metode
Usability
Testing.

Faktor yang paling sig-
nifikan yang mempengaruhi
pengguna dalam usability
website D’Bucket Karawang
yaitu satisfaction, terdapat
satu variabel yang berpe-
ngaruh secara positif dan
signifikan terhadap usability
pada website D’Bucket
Karawang, yaitu variabel
kepuasan pengguna.

6 Analisis Pengukuran
Model Sistem Pem-
belajaran Online De-
ngan Menggunakan
Teori Jacob Nielsen.
Ery Hartati, 2021.

Mengenai
evaluasi
usability /
kebergunaan
dari learning
management
system SPON
sehingga
perlu adanya
penelitian
mengena-
i evaluasi
usabillity
untuk menge-
tahui kualitas
SPON

Metode
teori Jacob
Nielsen.

Bahwa learning manage-
ment system SPON bera-
da di kategori sangat baik
yang berarti bahwa SPON
merupakan e-learning yang
sangat usable / dapat di-
gunakan untuk mendukung
kegiatan proses belajar men-
gajar online pada Universi-
tas Multi Data Palembang,
sehingga di dapat hasil yang
sangat significant untuk ke-
lanjutan proses belajar dan
mengajar yang dilakukan
dilingkungan kampus Uni-
versitas Multi Data Palem-
bang.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No Judul Masalah Metode Hasil
7 Perancangan A-

plikasi Inventaris
Barang Berbasis Web
Dengan Pengujian
Menggunakan Pe-
modelan Nielsen.
M. Rudi Sanjaya,
Jaidan Jauhari, Dedy
Kurniawan, 2021.

Pondok pe-
santren ini
belum ada
perangkat
lunak yaitu
perangkat
lunak untuk
menyim-
pan data
yaitu inven-
taris barang
sekolah dan
pengujian
menggu-
nakan Nielsen
Model.

Metode
Usability
Testing.

Untuk mempermudah pen-
gelolaan data inventaris
barang, sehingga inventaris
barang tersimpan dalam se-
buah database, dan aplikasi
tersebut.

8 Penerapan Metode
Nielsen Model
Dalam Usability
Testing Pada Web
Portal Dinas Ling-
kungan Hidup K-
abupaten Wonosobo.
Anisa Afti Agustina,
Dian Asmarajati,
Nur Hasanah, 2021.

Mengenai
seberapa mu-
dah pengguna
menggunakan
web.

Metode
Usability
Testing

Untuk memahami betapa
mudah dan bermanfaatnya
informasi yang disajikan
dan juga meningkatkan
jumlah pengunjung pada
website Dinas Lingkung-
an Hidup Kabupaten
Wonosobo.

9 Pengujian Antarmu-
ka Web Perpustakaan
Universitas Atma
Jaya Yogyakar-
ta Menggunakan
Usability Testing.
Nathaniel Jovian
Suryono, Joseph
Eric Samodra, D-
joko Budiyanto
Setyohadi. 2022.

Perancangan
tampilan an-
tarmuka suatu
web meru-
pakan hal
yang cukup
penting dalam
pengem-
bangan suatu
web untuk
meningkatkan
user experi-
ence.

Metode
Usability
Testing

lib.uajy.ac.id memiliki t-
ingkat usability yang “baik”
dengan persentase sebesar
72,79%. Kelima variabel
yang diuji mendapat hasil
usability yang dikategorikan
”baik”. Selain itu penulis
juga membuat rekomendasi
perbaikan berupa prototype
yang diharapkan bisa mem-
bantu pengembangan web
lib.uajy.ac.id kedepannya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)

No Judul Masalah Metode Hasil
10 Usability Testing

Pada Web Portal
Kecamatan Lek-
sono Menggunakan
Nielsen Model.
Kurniaty Meiliani
Gunawan, Muhamad
Fuat Asnaw.

Untuk men-
gukur se-
bagaimana
mudah dan
seberapa
manfaatkah
informasi
yang terkan-
dung dalam
website.

Metode
Usability
Testing.

Diharapkan bisa menjadi
masukan untuk pengem-
bangan kedepan web portal
Kecamatan Leksono.

2.2 STIFAR RIAU
Dikutip dari (www.stifar riau.ac.id, 2022), semakin bertambah dan mer-

atanya tempat-tempat pelayanan kesehatan, sehingga memerlukan penambahan
berbagai jenis tenaga kesehatan baik berupa penambahan jumlah maupun pen-
ingkatan mutu pengetahuan dan keterampilan, termasuk tenaga farmasi. Sejalan
dengan kebijakan Departemen Kesehatan maka upaya meningkatkan kualitas tena-
ga farmasi lebih diarahkan pada peningkatan tenaga farmasi tingkat Ahli Madya/D-
III dan Strata 1/Apoteker. Kehadiran perguruan tinggi sebagai wahana masyarakat
akan lulusan perguruan tinggi mengalami perubahan dari masa ke masa, sesuai de-
ngan perkembangan di bidang industrialisasi yang diimbangi dengan mempersiap-
kan tenaga kerja yang profesional dibidangnya baik dari segi keterampilan maupun
budaya kerja.

Menyadari betapa pentingnya tujuan pengembangan pendidikan nasion-
al serta kebutuhan pembangunan dalam rangka untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas, maka peranan lembaga pendidikan terutam perguru-
an tinggi sangat diharapkan. Di Provinsi Riau, terutama Kota Pekanbaru mutlak
didirikan Program Pendidikan Strata 1 Farmasi, karena output-nya juga diharapkan
dapat mengantisipasi dampak perkembangan wilayah, arus persaingan bebas dan
eksistensi Provinsi Riau untuk mengambil peran penting dan bertanggung jawab
mengembangkan sumber daya manusia yang profesional dan mewujudkan pengem-
bangan pendidikan nasional.

Oleh sebab itu Yayasan Universitas Riau telah memprakarsai berdirinya per-
guruan tinggi bidang farmasi yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau yang dibuka
pada tahun 2002 dengan izin Menteri Pendidikan Nasional Sk No. 170/D/O/2002
tanggal 12 Agustus 2002. Program studi yang dikembangkan yaitu Program S-
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tudi D-III Farmasi dan S1 Farmasi. Setelah 7 tahun berjalan akhirnya kedu-
a program studi STIFAR diakreditas oleh BAN-PT dengan No. Akreditasi S1:
006/BANPT/Ak-XII/S1/IV/2009 dan D-III : 001/BAN-PT/Ak-IX/Dpl-III/IV/2009.

2.2.1 Visi
Menjadi Perguruan Tinggi farmasi yang unggul dalam menghasilkan lulusan

yang bermoral, profesional, enterpreneural dan kompetitif dalam pekerjaan kefar-
masian dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian berbasis
sumber daya alam lokal di tingkat ASEAN pada tahun 2030.

2.2.2 Misi
Misi Menyelenggarakan pendidikan kefarmasian yang komprehensif dan

progresif untuk menghasilkan lulusan yang bermoral, professional dan kompetitif
dalam melakukan pekerjaan kefarmasian yang terstandar di tingkat ASEAN.

Melakukan penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi kefarmasian yang berbasis sumber daya alam lokal.

Melakukan kegiatan diseminasi dan implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi kefarmasian dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

2.3 Analisa Sistem
Menurut (Kristanto, 2018) analisis sistem adalah suatu proses

mengumpulkan dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang ada, men-
diagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk memperbaiki sistem.
Menurut Jogiyanto (2009) analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

2.4 Human Computer Interaction (HCI)
Human Computer Interaction (HCI) adalah suatu disiplin ilmu yang

mengkaji komunikasi atau interaksi diantara manusia dengan komputer. HCI mulai
muncul pada tahun 1980an dimana faktor interaksi antara manusia dan komput-
er dikaitkan erat dengan sains dan juga bidang-bidang yang ada didalam teknik
(MacKenzie, 2013).

Peran HCI adalah untuk menghasilkan sebuah sistem yang berguna, aman,
produktif, efektif, dan fungsional. Model interaksi manusia dengan sistem meli-
batkan lima komponen, yaitu pengguna atau manusia, interaksi, sistem komputer,
aktivitas kerja dan lingkungan kerja (Prihati, Mustafid, dan Suhartono, 2011). Ada-
pun menurut Saifulloh dan Asnawi (2015) HCI memfokuskan desain sistem untuk
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kemudahan dan kepuasan pengguna. Prinsip-prinsip dalam merancang user inter-
face adalah sebagai berikut:

1. User familiarity / mudah dikenali.
2. Consistency / Konsisten.
3. Minimal Surprise / Tidak membuat pengguna terkejut
4. Recoverability / Pemulihan.
5. User Guidance / Bantuan.

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi HCI
Menurut Saifulloh dan Asnawi (2015) HCI berfokus pada desain terhadap

pengguna sistem atau disebut dengan user center design (UCD). UCD adalah
filosofi perancangan yang menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses pe-
ngembangan sistem.

Dengan memperhatikan aspek kebutuhan pengguna maka dapat dirancang
suatu sistem yang sesuai dan tepat bagi pengguna. Sistem yang tepat bagi peng-
guna akan memberikan kenyamanan kepada pengguna dalam menggunakan sistem,
dengan demikian tujuan penerapan sistem bisa tercapai dan tidak akan mengalami
kegagalan.

2.6 Usability
Usability menurut Nielsen (1994), usability adalah atribut kualitas yang

menjelaskan atau mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar muka (inter-
face). Usability berasal dari kata usable yang dalam pengertian secara umum berarti
dapat digunakan dengan baik. Sesuatu dapat digolongkan sebagai usable apabila
segala fungsi berjalan dengan baik, dan apabila berbagai kegagalan dan kekuran-
gan dapat diminimalkan guna meningkatkan kepuasan pengguna (Informasi, 2017).
Usability diartikan sebagai proses optimasi interaksi antara pengguna dengan sis-
tem yang dapat dilakukan dengan interaktif, sehingga pengguna mendapatkan in-
formasi yang tepat atau menyelesaikan suatu aktivitas pada aplikasi tersebut de-
ngan lebih baik. Agar suatu aplikasi menjadi efektif, efisien dan dapat memberikan
kepuasan kepada pengguna, maka aplikasi tersebut harus dapat memberikan ke-
sempatan kepada pengguna untuk menyelesaikan aktivitasnya pada aplikasi terse-
but sebaik mungkin (Sigit Hadi Prayoga, 2019). Definisi usability menurut ISO
9241:11 adalah sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh pengguna tertentu
untuk mencapai target tertentu dengan efektivitas, efesiensi dan kepuasan penggu-
naan dalam konteks tertentu (Dewi et al., 2018).
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2.7 Kepuasan Pengguna
Kepuasan pengguna merupakan respon umpan balik yang dimunculkan

pengguna setelah memakai produk tersebut. Sikap pengguna terhadap produk terse-
but merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna terhadap sistem
yang digunakan. Kepuasan pengguna merupakan kunci utama atau ukuran keber-
hasilan bagi setiap pengembangan dan implementasi sistem informasi pada suatu
perusahaan atau instansi (Retnawati, 2018).

2.8 Pemodelan Nielsen Model
Nielsen (2017), mendeifinisikan bahwa usability adalah suatu tolak ukur se-

buah kualitas yang mengkaji serta mengkur seberapa mudah tampilan (interface)
digunakan oleh pengguna. Ada 5 komponen yang harus dipenuhi agar suatu web-
site memiliki usability yang ideal, yaitu: Learnability (Mudah dipelajari), Efficiency
(Efisien), Memorability (Kemudahan dalam mengingat), Errors (Pencegahan ke-
salahan), dan Satisfaction (Kepuasan pengguna) seperti pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Nielsen Model

1. Learnability
Learnability merupakan kategori yang mendeskripsikan seberapa mudah
pengguna dapat memahami cara penggunaan serta fungsifungsi yang terda-
pat pada website. Kategori ini juga berkaitan dengan kemudahan pengguna
dalam mengidentiikasi mekanisme navigasi dari tiap menu yang ada.

2. Efficiency
Efficiency berkaitan dengan pengukuran kecepatan dan ketepatan pegguna
dalam mengakses sistem. Salah satu hal yang perlu dilakukan dalam in-
dikator efficiency adalah mengukur rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh
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pengguna dalam mencari dan menjalankan fitur yang diukur dalam hitun-
gan detik.

3. Memorability Memorability berkaitan dengan tingkat ingatan pengguna
dalam menjalankan sistem yaitu seberapa jauh pengguna mengingat letak
fitur dan tampilan sistem tersebut. Website yang baik adalah yang website
yang fungsi fiturnya mudah diingat dan pengguna dapat memahami setiap
arah navigasi yang dihasilkan tanpa harus mempelajari ulang setiap detail
dari navigasi website yang ada.

4. Erorr
Errors atau kegagalan adalah indikator untuk mengetahui apakah terdapat
fitur yang rusak atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Kategori ini
juga berkaitan dengan penggalian informasi mengenai kesalahan-kesalahan
yang dilakukan pengguna selama menjalankan task pada website. Selain
itu, tingkat errors juga akan dipengaruhi oleh seberapa mudah error yang
terdeteksi untuk diperbaiki.
Dalam hal Errors, Jakob Nielsen menyatakan terdapat sepuluh kesalahan
yang paling banyak dilakukan dalam desain interface web yang bertentan-
gan dengan usabilitas. Sepuluh kesalahan tersebut adalah:

(a) Bad Search (sistem pencarian yang buruk)
(b) PDF Files for Online Reading (menampilkan materi bacaan dalam for-

mat PDF)
(c) Not Changing the Color of Visited Links (tidak mengganti warna dari

tautan yang sudah dibuka)
(d) Non-Scannable Text (tulisan yang susah dibaca sekilas)
(e) Fixed Font Size (ukuran huruf yang tidak bisa diubah)
(f) Page Titles With Low Search Engine Visibility (judul halaman yang

kurang terbaca mesin pencari)
(g) Anything That Looks Like an Advertisement (seluruh materi terlihat

seperti iklan)
(h) Violating Design Conventions (melanggar pola konvensi desain)
(i) Opening New Browser Windows (membuka jendela browser baru) 15
(j) Not Answering Users’ Questions (tidak menjawab pertanyaan penggu-

na) (Handiwidjojo & Ernawati, 2016)

5. Satisfaction
Satisfaction Kategori ini merupakan pengukuran tingkat kepuasan peng-
guna terhadap desain yang ditawarkan oleh website. Hal ini meliputi
bagaimana kesan yang diberikan website bagi pengguna saat mengakses-
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nya, serta apakah pengguna merasa nyaman menggunakan website tersebut
tanpa merasa terbebani atau sebagainya.
Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan beberapa butir pertanyaan
dalam 5 kategori usability menurut standar Nielsen’s Model. Tabel 2.2
berikut ini merupakan poin-poin kategori pada kuesioner Metode Jacob
Nielsen.

Tabel 2.2. Kuesioner Usability Nielsen Model

Kategori Pertanyaan
Penilaian

1 2 3 4 5
Learnability -........
Efficiency -........
Memorability -........
Errors -........
Satisfaction -........

Setelah mendapatkan data hasil pengisian kuesioner, selanjutnya data akan
diolah untuk mendapatkan hasil terkait kecendrungan jawaban dari tiap re-
sponden

2.9 Sistem Informasi Akademik
Institusi pendidikan tinggi merupakan lembaga utama yang menciptakan

para calon praktisi di dalam dunia industri, salah satu program pendidikan yang
turut berperan aktif dalam menciptakan praktisi adalah pendidikan dengan jalur
vokasi. (Wibowo, 2016).

Perkembangan teknologi pada saat ini membuat banyak instansi perguruan
tinggi berlomba-lomba meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara mengem-
bangkan sistem informasinya menggunakan teknologi yang canggih terutama pada
kegiatan perkuliahan. Salah satu sistem informasi yang digunakan oleh perguruan
tinggi adalah Sistem Informasi Akademik (Widiati, 2016). Sistem informasi sangat
bermanfaat untuk dunia pendidikan, baik itu untuk mendukung segi manajemen da-
ta siswa, pemantauan nilai dan juga melihat daftar kehadiran yang menjadi nilai
penentu keberhasilan siswa tersebut (Suskamiyadi dkk., 2014).

Berikut adalah tampilan pada website Smart Campus STIFAR Riau:

1. Menu Login, ditampilkan pada saat pertama kali mengakses Smart Campus
STIFAR Riau dan hanya bisa diakses dengan menggunakan username dan
password yang sudah didaftarkan dan dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Login Menu Smart Campus STIFAR Riau

2. Halaman Menu Beranda, pada halaman ini mahasiswa bisa mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan STIFAR Riau, pada panel sebelah kiri ter-
dapat menu lainnya yang dapat diakses oleh mahasiswa sesuai dengan ke-
butuhannya seperti terlihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Beranda Smart Campus STIFAR Riau

3. Profil Mahasiswa, pada halaman ini terdapat informasi terkait nama identi-
tas mahasiswa dan dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Profil Mahasiswa Smart Campus STIFAR Riau

4. Pembayaran, pada halaman ini terdapat informasi terkait dengan pemba-
yaran mahasiswa dan dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Pemabayaran Mahasiswa Smart Campus STIFAR Riau

5. KRS, pada halaman ini terdapat informasi terkait dengan KRS mahasiswa
dan dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6. KRS Mahasiswa Smart Campus STIFAR Riau

6. Jadwal, pada halaman ini terdapat informasi terkait dengan Jadawal maha-
siswa dan dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7. Kartu Ujian Mahasiswa Smart Campus STIFAR Riau

7. Kartu Ujian pada halaman ini terdapat informasi terkait dengan Jadawal ma-
hasiswa dan dapat dilihat pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Jadwal Mahasiswa Smart Campus STIFAR Riau

2.10 Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipote-

sis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang diperole-
h akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan data yang dikumpulkan
haruslah data yang benar.

Berikut beberapa instrumen pengumpulan data:

1. Wawancara
Wawancara adalah instrumen pengumpul data yang digunakan untuk mem-
peroleh informasi langsung dari sumbernya. Berikut beberapa faktor yang
akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu:

(a) Pewawancara
Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi yang diharapkan
dapat menyampaikan pertanyaan dengan jelas dan merangsang respon-
den untuk menjawab semua pertanyaan.

(b) Responden
Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat men-
jawab semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap.

(c) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya di-
tuangkan dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat
berjalan dengan baik.

(d) Situasi wawancara
Situasi wawancara ini berhubungan dengan waktu dan tempat wawan-
cara. Waktu dan tempat wawancara yang tidak tepat dapat menjadikan
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pewawancara merasa canggung untuk mewawancarai dan responden
pun merasa enggan untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dapat dibedakan menjadi 3:

(a) Wawancara terpimpin
Dalam wawancara ini, pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan
yang telah disusun.

(b) Wawancara bebas
Pada wawancara ini, terjadi tanya-jawab bebas antara pewawancara
dan responden, tetapi pewawancara menggunakan tujuan penelitian se-
bagai pedoman.

(c) Wawancara bebas terpimpin
Wawancara ini merupakan perpaduan antara wawancara bebas dan
wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaannya, pewawancara mem-
bawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang
akan ditanyakan.

2. Kuesioner
Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung
menjawab pertanyaan tertulis. Tujuan penyebaran kuesioner adalah men-
cari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa
merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai de-
ngan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Di samping itu, respon-
den mengetahui informasi yang diminta.
Beberapa jenis angket yaitu sebagai berikut:

(a) Angket berstruktur
Dalam angket berstruktur, jawaban pertanyaan yang diajukan sudah
disediakan. Responden diminta untuk memilih jawaban yang sesuai
dengan dirinya.

(b) Angket tak berstruktur
Pada angket ini, pertanyaan diajukan dalam bentuk pertanyaan terbu-
ka. Jadi responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan
menurut pendapatnya sendiri.

2.11 Penelitian Survey
Penelitian Survey merupakan metode riset dengan menggunakan kuesioner

sebagai instrumen pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi
tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Menurut
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Sugiyono (2017: 6) metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tem-
pat tertentu yang alamiah (bukan buatan), dengan mengedarkan kuesioner, test dan
wawancara terstruktur.

Penelitian survei merupakan suatu bentuk aktifitas yang sudah menjadi ke-
biasaan pada masyarakat, dan banyak diantaranya berpengalaman dengan riset ini
sebagai suatu bentuk yang tersendiri atau yang lainnya. Survey riset dikembangkan
sebagai bentuk pendekatan positivist pada ilmu-ilmu sosial. Sebagaimana dikatakan
oleh Robert Groves, seorang ahli survey terkemuka, “survey menghasilkan infor-
masi yang secara alami bersifat statistik”. Survey merupakan bentuk dasar kuan-
titatif”. Penelitian survey menanyakan kepada beberapa responden tentang keper-
cayaannya, pendapatpendapat,karakteristik, dan perilaku yang telah atau sedang ter-
jadi (Adiyanta, 2019).

Penelitian survey dapat digunakan untuk:

1. Penjajagan (eksploratif)
2. Deskriptif
3. Penjelasan (explanatory atau confirmatory), yaitu menjelaskan hubungan

kausal dan pengujian hipotesa
4. Evaluasi
5. Prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang
6. Penelitian operasional, dan
7. Pengembangan indikator-indikator sosial

2.12 Populasi dan Sampel
Menurut Sundayana (2014) populasi adalah keseluruhan data mengena-

i sekelompok objek yang lengkap dan jelas yang memiliki karakteristik tertentu.
Populasi pada setiap penelitian harus disebutkan secara jelas yang berkenaan de-
ngan banyaknya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup. Tujuan
diketahuinya populasi ialah untuk dapat menentukan banyaknya ukuran sampel
yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisas-
i. Pengambilan sampel bisa dilakukan dengan dua cara yaitu: Sampling random
(probability sampling) dan sampling nonrandom (nonprobability sampling).

1. Random Sampling ialah pengambilan sampel secara acak dan memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi
sampel. Menurut Sundayana (2014) Teknik sampling random terdiri atas
tiga jenis:

(a) Simple Random Sampling
Dikatakan sederhana karena cara pengambilan sampel dari semua
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anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan t-
ingkatan yang ada dalam populasi itu.

(b) Stratified Sampling
Teknik ini digunakan apabila populasinya terdiri atas kelompok
kelompok yang bertingkat. Penentuan tingkatan berdasarkan karak-
teristik tertentu. Teknik ini akan semakin baik jika dilengkapi dengan
penggunaan proporsional, sehingga setiap tingkat diwakili oleh jumlah
yang sebanding.

(c) Cluster Sampling
Teknik ini digunakan apabila populasi tersebar dalam beberapa dae-
rah, provinsi, kabupaten, kecamatan, dan seterusnya. Pada peta daerah
diberi petak-petak dan setiap petak diberi nomor. Nomor-nomor terse-
but kemudian ditarik secara acak untuk dijadikan anggota sampelnya.

2. Nonrandom Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak mem-
berikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap populasi untuk di-
pilih menjadi sampel. Menurut Sundayana (2014) Teknik sampling random
terdiri atas lima jenis:

(a) Systematical Sampling
Teknik ini memilih anggota sampel berdasarkan urutan tertentu. Mis-
alnya setiap kelipatan 5 atau 10 dari daftar pegawai disuatu kantor. Ke-
untungan teknik ini adalah lebih cepat dan mudah. Sedangkan kelema-
hannya adalah kurang mewakili populasinya.

(b) Accidental Sampling
Teknik ini dilakukan apabila pemilihan anggota sampelnya dilakukan
terhadap orang yang kebetulan ada dan cocok dijadikan sumber data.
Keuntungannya adalah murah, cepat dan mudah. Sedangkan kelema-
hannya kurang representatif.

(c) Purposive Sampling
Teknik ini digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara
khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Keuntungannya adala mu-
rah, cepat dan mudah serta relevan dengan tujuan penelitiannya.
Sedangkan kerugaiannya tidak representatif untuk menganbil kesim-
pulan secara umum.

(d) Quota Sampling
Teknik ini digunakan apabila anggota sampel pada suatu tingkat dipilih
dengan jumlah tertentu (kuota) dengan ciri-ciri tertentu. Keuntungan
dan kerugian sama dengan purposive sampling.
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(e) Snowball Sampling
Teknik ini digunakan apabila jumblah sampel yang diketahui hanya
sedikit. Dari sampel yang sedikit tersebut peneliti mencari informasi
sampel dari yang dijadikan sampel terdahulu, sehingga semakin lama
jumlah sampelnya makin banyak.

2.13 Menentukan Jumlah Sampel
Untuk dapat menentukan dengan tepat banyaknya jumlah subyek penelitian

yang harus diambil, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu apa yang menjadi
unit analisis dari penelitian. Unit analisis atau satuan subyek yang dianalisis sangat
tergantung pada siapa yang diteliti (Sujarweni, 2014) Besarnya jumlah sampel ser-
ing dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel yang mewakili 100 persen
populasi adalah sama dengan jumlah populasi. Untuk menentukan jumlah sampel
digunakan rumus slovin seperti Persamaan 3.1.

2.14 Skala Likert
(Tarsito, 2014) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur

sikap atau pendapat seseorang atau sejumlah kelompok terhadap sebuah fenomena
sosial yang dimana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Dengan skala likert variabel yang akan diukur di-
jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau per-
tanyaan. Berikut adalah skala yang dipakai pada penelitian ini:
Keterangan Faktor:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
C : Cukup
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

2.15 Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya (Azwar, 1986).
Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang
diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Zulganef,
2008). Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur
sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika per-
tanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
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oleh kuesioner tersebut. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur
yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Tarsito, 2014). Untuk mengetahui apakah
kuesioner yang disusun tersebut valid, maka perlu dengan uji korelasi antar skor
(nilai) tiap-tiap butir pernyataan dengan skor total kuesioner tersebut.

Kriteria dalam pengujian hipotesis validitas dalam penelitian adalah:

1. Kuesioner dikatakan valid apabila R hitung > R tabel.
2. Kuesioner dinyatakan tidak valid apabila R hitung ≤ R tabel.

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Ghozali (2009) menyatakan bahwa
reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawa-
ban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wak-
tu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi,
dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah penguku-
ran yang dapat menghasilkan data yang reliabel.Butir pernyataan dikatakan reliable
atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten.

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Jika skala dikelom-
pokkan kedalam kelas dengan range yang sama, maka kemantapan dapat dilihat
pada Tabel 2.3:

Tabel 2.3. Nilai cronbach alpha

Alpha Cronbach’s Tingkat Reliabilitas
00 s.d 0,20 Tidak Reliabel
0,21 s.d 0,40 Reliabel Rendah
0,40 s.d 0,60 Reliabel Sedang
0,60 s.d 0,80 Reliabel Tinggi
0,80 s.d 100 Reliabel Sangat Tinggi

2.16 SEM-PLS
Partial least Square adalah metode analisis yang dikembangkan pertama kali

oleh Wold sebagai metode umum untuk mengestimasi path model yang menggu-
nakan konstruk laten dengan multiple indikator.

Tujuan PLS-SEM adalah memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan
menjelaskan hubungan teoritikal antar kedua variabel. Tujuan utamanya adalah un-
tuk memaksimalkan menjelaskan varians dalam dependen variabel konstruk tetapi
juga untuk mengevaluasi kualitas data berdasarkan karakteristik model pengukuran.
Menurut Hair Jr, Sarstedt, Hopkins, dan Kuppelwieser (2014), Dalam menggunakan
metode PLS ini, ada beberapa langkah-langkah yaitu:
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1. Menghitung model pengukuran (outer model), yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar variabel indikator dan konstruk.

2. Menghitung model struktural (inner model), yang dilakukan untuk menge-
tahui hubungan konstruk yang dievaluasi, yaitu variabel independen dengan
variabel dependen.

Menurut (Abdillah dan Hartono, 2015), model pengukuran ini digunakan
untuk menguji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan untuk mengukur kemam-
puan instrumen penelitian apa yang seharusnya diukur.

Ada 3 uji validitas konstruk delam PLS yaitu sebagai berikut:
1. Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indika-

tor dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan
construct score yang dihitung dengan PLS.

2. Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dini-
lai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk.

3. Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan metode composite reliability
dan cronbach’s alpha.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2017:60), mengemukakan bahwa, kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berba-
gai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Adapun kerangka
berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Kerangka Berpikir

Adapun penjelasan kerangka berpikir peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Permasalahan
Identifikasi masalah sebagai upaya untuk menjelaskan masalah dan membu-
at penjelasan dapat diukur. Identifikasi ini dilakukan sebagai langkah awal
proses penelitian. Pada identifikasi permasalahan terdapat latar belakang
penelitian dan rumusan masalah pada penelitian.

2. Studi Pustaka Dan Tinjauan Pustaka



Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data.
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepa-
da pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, fotofoto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat men-
dukung dalam proses penulisan. Tinjauan pustaka merupakan uraian yang
harus berisi tentang ungkapan-ungkapan peneliti sebelumnya yang serupa
dengan penelitian yang akan dilakukan.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Proses pengumpulan data diten-
tukan oleh variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. Pengumpulan data
dilakukan terhadap sampel yang telah dilakukan sebelumnya. Pengumpu-
lan data disini yaitu mengumpulkan data yang berhubungan Smart Campus
STIFAR Riau.

4. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah segala macam pengolahan terhadap data atau
kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengelolaan terhadap data un-
tuk membuat data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan dapat
segera dipakai.

5. Penyebaran Kuesioner
Penyebaran kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan de-
ngan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden un-
tuk dijawab. Penyebaran kuesioner dilakukan sebagai alat untuk mengukur
tanggapan dari responden dan memudahkan peneliti dalam pengukuran da-
ta, penyebaran kuesioner dilakukan pada mahasiswa STIFAR Riau.

6. Pengumpulan Kuesioner
Pengumpulan kuesioner dilakukan setelah responden mengisi kuesion-
er yang telah disebarkan, dalam pengumpulan kuesioner dilakukan pen-
yaringan kuesioner sesuai dengan kelengkapan penelitian.

7. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses atau upaya mengolah data menjadi in-
formasi baru. Proses ini diperlukan agar karakteristik data menjadi lebi-
h mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan,
khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Cara pengambilan kesimpu-
lan dalam penelitian ini dilakukan dengan hipotesis.

8. Hasil
Hasil yang didapat berupa kesimpulan yang diperoleh dari laporan hasil
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skripsi dari penelitian untuk dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan
kualitas pada Smart Campus STIFAR Riau.

3.2 Pengolahan dan Analisa Data
Pada tahap pengelolahan dan analisa data yang dilakukan peneliti adalah:

1. Menentukan Responden
Responden merupakan pengguna yang menggunakan Nielsen Model, re-
sponden pada penelitian ini adalah mahasiswa program studi farmasi yang
aktif tahun 2020/2021. Jumlah mahasiswa sistem informasi yang aktif pa-
da tahun 2020/2021 adalah ±700. Teknik menentukan jumlah responden
menggunakan metode slovin pada Persamaan 3.1 dengan taraf kesalahan
10%.

n =
N

1+Ne2 (3.1)

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Persentase kelonggaran atau ketidaktelitian karena kesalahan dalam
pengambilan sampel yang masih ditolerir (10%) atau 0,1
Diketahui:
N = 700
e = 10%atau0,1
n = N

1+Ne2

n = 700
1+7

n = 700
8

n = 88,75
n = 90 (dibulatkan)

Dari rumus slovin diatas maka didapatkan jumlah sampel pada peneli-
tian ini sebanyak 88,75 responden yang digenapkan menjadi 90 responden.
Karena sampel berjumlah 90 responden, maka penelitian ini menggunakan
teknik random sampling yaitu teknik yang memungkinkan penelitian dapat
mengambil sampel secara objektif karena seriap unit yang mencadi anggota
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

2. Mengolah Data Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara member-
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i seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Pertanyaan dan pernyataan dalam kusioner tersebut mengacu pada
aspek usability (kebergunaan) menurut standar Nielsen’s Model.
Kuesioner yang terkumpul dilakukan analisis deskripsi pada setiap variabel
sesuai dengan jawaban responden dala kuesioner. Analisis dilakukan pa-
da variabel kebergunaan (usefulness), kemudahan pengguna (ease of use),
kemudahan mempelajari (ease of learning) kepuasan pengguna sistem (sat-
isfaction).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan
menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden berupa piihan dari
lima alternatif yang ada, yaitu:

(a) SS: Sangat Setuju
(b) S: Setuju
(c) TS: Tidak Setuju
(d) C: Cukup
(e) STS: Sangat Tidak Setuju

Tabel 3.1. Skala Likert

SS S TS C STS
5 4 3 2 1

Gambar 3.2. Pengolahan Data

3. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Pengujian validitas kuesioner dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan. Suatu angket dikatakan
valid apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan
suatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Pengujian dilakukan dengan
cara membandingkan nilai korelasi dengan nilai r tabel. Pengujian reli-
abilitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir pertanyaan dalam
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kuesioner betul-betul reliable dan konsisten untuk mengukur gejala yang
sama pada responden. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggu-
nakan metode Crombach Alpha, apabila nilai r hitung > 0,60, berarti vari-
abel dan item yang diukur bersifat handal. Suatu variabel dikatakan reliabel
jika nilai r hitung lebih besar dari Cronbach Alpha 0,60.

4. Pengukuran Usability
Pengukuran usability dilakukan dengan menghitung presentase jawaban da-
ri responden menggunakan persamaan.

p =
skoryangdiobservasi
skoryangdiharapkan

X100 (3.2)

Data yang diperoleh kemudian dikonveksi berdasarkan tabel kategori ke-
layakan sistem. Tabel pengukuran usability dapat dilihat pada Tabel 3.2 :
Tabel 2.3.

Tabel 3.2. Pengukuran usability

Angka % Klasifikasi
00 s.d 20 Sangat tidak setuju
21 s.d 40 Tidak setuju
41 s.d 60 Cukup
61 s.d 80 Setuju
81 s.d 100 Sangat setuju

3.3 Dokumentasi
Tahapan terakhir yang dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah

penulisan laporan. Pada tahap ini melakukan penyusunan dokumentasi seluruh data
dan informasi yang telah dikumpulkan kedalam satu laporan. Data yang didap-
atkan tersebut sebelumnya diolah sedemikian rupa kedalam laporan penelitian yang
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam penelitian ini.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini, berdasarkan hasil yang

diperoleh dari usability nielsen model untuk mengukur kualitas Smart Campus S-
TIFAR Riau, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode usability
nielsen dapat disimpulkan bahwa pengguna Smart Campus STIFAR Riau
menilai masih terdapat kesalahan-kesalahan (error atau bug) pada Smart
Campus ini sehingga diperlukan beberapa perbaikan oleh pengembang un-
tuk mengatasi kesalahan yang masih ditemukan pada Smart Campus ini.
Perbaikan pada aspek ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari S-
mart Campus STIFAR Riau.

2. Dapat dinyatakan bahwa terdapat beberapa indikator usability yang dise-
butkan oleh Nielsen Model yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
usability dari Smart Campus STIFAR Riau. Dari lima indikator usability
yang dijadikan pengukuran pada e-learning ini, terdapat tiga indikator atau
faktor yang mempengaruhi kualitas usability pada Smart Campus STIFAR
Riau yaitu faktor efficiency, learnability dan memorability. Oleh karena itu,
tiga indikator tersebut dapat dijadikan fokusan utama bagi pengembang un-
tuk meningkatkan kualitas Smart Campus ini terutama pada tingkat usabil-
ity dari Smart Campus ini dan dapat mempertimbangkan dua faktor lainnya
untuk diperhatikan agar Smart Campus ini dapat memenuhi seluruh faktor
usability yang disebutkan sehingga dapat menjadi lebih baik.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Dapat diterapkannya hasil penelitian ini untuk rekomendasi pengembangan
website.

2. Berdasarkan hasil pengujian model yang digunakan menggunakan tools
Sem PLS, variabel usability dapat dijelaskan oleh model sebesar 28,3%,
sementara 71,7%. Pada penelitian selanjutnya diharapkan Smart Campus
STIFAR Riau dapat diteliti kepuasan penggunanya menggunakan metode
lain supaya dapat menjadiperbandingan .
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